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ABSTRAK

Ari Wicaksono : Pengaruh Penerapan Model Cooperative Learning Tipe
Think Pair Square terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa di Kelas
VIl SMP Negeri 25 Padang

Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan siswa untuk
memahami konsep, situasi dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan
dengan bahasanya sendiri dan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya tanpa
mengubah arti. Namun berdasarkan hasil jawaban kuis siswa, pemahaman konsep
matematika siswa kelas VII SMPN 25 Padang masih rendah dan mereka masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model Cooperative
Learning tipe Think Pair Square (TPSq). TPSq merupakan suatu model yang
dapat membantu siswa aktif untuk menemukan dan memahami konsep
matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemahaman
konsep matematika siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model
TPSq lebih baik dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional di
kelas VII SMP Negeri 25 Padang.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan
Randomized Group Only Design. Populasi adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 25 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015 kecuali kelas VII 3 dan VII 4 yang
merupakan kelas unggul. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik sample acak
sederhana, kelas VII 7 terpilih sebagai kelas eksperimen dan kelas VII 6 sebagai
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes akhir berupa soal essay untuk
melihat pemahaman konsep matematika siswa.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh P-value = 0,038 pada a = 0,05.
Karena P-value < a, maka H, ditolak. Ini berarti bahwa pemahaman konsep
matematika siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan TPSq lebih baik
daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional di kelas VII SMP
Negeri 25 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika
di bidang teori bilangan, aljabar dan beberapa cabang matematika lainnya.
Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi
untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan
kompetitif. Hal tersebut tercermin dalam tujuan pembelajaran matematika
menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)
nomor 58 tahun 2014.

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan
masalah.

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian

masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan
fenomena atau data yang ada.



3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi
matematika  baik  dalam  penyederhanaan, = maupun
menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah.

4.  Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu
menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat
lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

6.  Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
dalam matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas,
konsisten, menjunjung tinggi  kesepakatan, toleran,
menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi, ulet,
tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks,
lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap
luwes dan terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan
orang lain.

7.  Melakukan kegiatan—kegiatan motorik yang menggunakan
pengetahuan matematika.

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi
untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika.

Proses pembelajaran matematika di dalam kelas diharapkan mengacu kepada
kedelapan tujuan pembelajaran matematika, sehingga siswa dapat menguasai
berbagai kemampuan matematika tersebut dengan baik. Akan tetapi dalam
pelaksanaannya, kedelapan tujuan pembelajaran tersebut ada yang belum bisa
dicapai dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 3 sampai
7 Februari 2015 terhadap siswa kelas VII tepatnya kelas VIIs, VIIs, VIIg dan
VIlp di SMPN 25 Padang. Ketika mengalami kesulitan, siswa tidak mau
bertanya kepada guru meskipun mereka tidak mengerti. Siswa lebih suka
berdiskusi dan bertanya pada teman yang lain. Selain itu, siswa cenderung

tidak mencatat materi yang diajarkan oleh guru. Dapat disimpulkan, siswa



masih cenderung kurang berpartisipasi aktif. Hal tersebut mengakibatkan
pemahaman konsep siswa masih rendah. Pemahaman konsep siswa dapat
terlihat pada hasil kuis yang berikan guru diakhir pelajaran. Berikut hasil

jawaban siswa dalam menyelesaikan soal tersebut.
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Gambar 1. Salah Satu Jawaban Kuis Siswa

Pada gambar 1, terlihat pada ruas kiri dan kanan baris ke dua, siswa
kurang mampu dalam menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu untuk mencari solusi dari pertidaksamaan linear satu
variabel. Seharusnya jawaban yang diharapkan pada baris kedua adalah 12x -
16 + 16 < 10x + 4 + 16. Kemudian pada ruas kiri dan kanan baris ke empat,
terlihat bahwa proses perhitungan siswa yang salah. Begitu juga dengan baris
keempat jawaban yang benar, 12x — 10x < 10x — 10x + 20 dengan beberapa
langkah berikutnya didapat 2x < 20 atau sama dengan x < 10. Dari 32 siswa,

hanya 5 orang saja yang mampu menjawab dengan benar.



Gambar 2. Salah Satu Jawaban Kuis Siswa.

Pada gambar 2, siswa sudah menghubungkan penyelesaian dengan
konsep persamaan linear satu variabel namun jawaban belum benar. Pada ruas
kiri dan kanan baris ketiga, terlihat bahwa proses perhitungan siswa yang salah.
Jawaban yang diharapkan dari soal kuis tersebut.

4x-15=3 +10x
4x —15-10x >3 + 10x — 10x
-6x -15 >3
-6x—15+15>3+15
—6x > 18
x<-3

Karena salah dalam mengoperasikan langkah sebelumnya, menyebabkan hasil
kesimpulan yang tidak tepat. Dari 32 siswa di kelas hanya 4 siswa saja yang
mampu menjawab dengan benar. Berdasarkan data tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kecenderungan siswa kurang mampu dalam memahami
konsep yang merupakan bagian dari tujuan pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas VII SMPN 25 Padang, Saat

ditanya materi sebelumnya yang berhubungan dengan materi yang sedang



dipelajari, siswa tidak ingat lagi. Hal ini dikarenakan, siswa mencatat konsep
yang dipelajari.

Solusinya adalah menerapkan suatu model pembelajaran yang sesuai
dengan pola belajar siswa di kelas dan dapat mengoptimalkan interaksi belajar
siswa dalam membangun pengetahuannya. Salah satu model pembelajaran
yang diharapkan sesuai dengan siswa dan membantu membangun pengetahuan
siswa meningkatkan pemahaman konsepnya adalah model Cooperative
Learning tipe Think Pair Square (TPSq). Pada model TPSq ini, siswa bekerja
sama dalam kelompoknya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang terkait
dengan pembelajaran dimana setiap kelompok terdiri dari siswa yang
heterogen baik dalam prestasi akademik, jenis kelamin, suku ataupun budaya.
Dengan menerapkan model TPSq diharapkan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman konsep.

Pada model TPSq ini, ada tiga tahapan pembelajaran, yang pertama yaitu
“Think”. Pada tahapan ini, siswa diberikan kesempatan untuk berpikir secara
individu. Kedua, “Pair’” tahapan dimana siswa bertukar pikiran dan
argumentasi dengan pasangannya. Tahapan yang ketiga adalah “Square”,
dalam tahapan ini setiap pasangan berbagi hasil pemikiran mereka dengan
pasangan yang lain dalam kelompok berempat. Selanjutnya, siswa diminta
untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Penerapan model TPSq diharapkan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk lebih banyak berdiskusi, baik saat berpasangan, dalam kelompok

berempat maupun diskusi kelas, sehingga akan lebih banyak muncul ide yang



dikeluarkan siswa. Selama proses pembelajaran, guru hanya berfungsi sebagai
fasilitator yang mengarahkan dan memotivasi untuk belajar mandiri dan
berdiskusi. Melalui penerapan model TPSq diharapkan siswa lebih aktif selama
proses pembelajaran dan pemahaman konsep yang dibangun jadi lebih baik.
Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Penerapan
Model Cooperative Learning Tipe Think Pair Square terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Siswa di Kelas VII SMP Negeri 25

Padang”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah, antara lain.
1. Partisipasi aktif siswa masih kurang dalam pembelajaran.
2. Siswa kesulitan dalam mengingat materi yang telah dipelajarinya.

3. Pemahaman konsep matematika siswa masih rendah.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka perlu dibatasi masalah yang

diteliti yaitu mengenai pemahaman konsep matematika siswa.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah apakah pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan

model Cooperative Learning tipe TPSq lebih baik dari pemahaman konsep



matematika siswa dengan pembelajaran konvensional di kelas VII SMP Negeri
25 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015.
E. Asumsi
Asumsi dari penelitian ini adalah.

1. Guru dapat melaksanakan model Cooperative Learning tipe TPSq dengan
baik.

2. Setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam proses
pembelajaran.

3. Pemahaman konsep matematis yang diperoleh siswa menunjukkan

kemampuan sebenarnya dari siswa tersebut.

F. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
pemahaman konsep matematika siswa dengan model Cooperative Learning
tipe TPSq lebih baik dari pemahaman konsep matematika siswa dengan
pembelajaran konvensional di kelas VII SMP Negeri 25 Padang Tahun

Pelajaran 2014/2015.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini bagi:
1. Peneliti, sebagai tambahan pengalaman dan bekal mempersiapkan diri

menjadi guru.



2. Siswa, sebagai pengalaman baru dalam belajar matematika.
3. Guru, sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan diseko-

lah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji-t, diperoleh
P-value =0,038 lebih kecil dari oo = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMPN 25 Padang
dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe TPSq lebih baik
daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan

menggunakan pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dari
penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka saran yang dapat
disampaikan adalah.

1. Guru dapat menjadikan model Cooperative Learning tipe TPSq sebagai
salah satu alternatif strategi pembelajaran yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

2. Proses penerapan model Cooperative Learning tipe TPSq akan berjalan
lebih efektif apabila guru memiliki penguasaan kelas yang baik karena
pada saat perpindahan dari setiap tahap siswa membutuhkan waktu ekstra.
Jadi, guru harus bisa mengatur waktu untuk setiap tahap sehingga waktu

berjalan efektif.
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